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BAB IV 

PENUTUP 

4.1 KESIMPULAN 

Dari seluruh uraian ini kiranya jelas bahwa Harari memberikan pendasaran 

yang kuat tentang apa yang akan terjadi di masa sekarang dan masa depan, sebuah 

masa yang ditandai oleh kemajuan sains dan teknologi. Post-truth dan Imagine 

Orders, Algoritma dan Data-sentrisme, serta Irelevansi, memperingatkan manusia 

tentang bagaimana manusia seharusnya menyikapinya. Bukan tidak mungkin, 

demikian Harari, manusia akan kehilangan posisinya sebagai pemegang kendali 

atas dunia, berkat kesadaran atau subjektivitasnya, bila segala hal sudah ditangani 

oleh gabungan antara ‘biotek dan infotek’, sebuah kemampuan yang akan 

‘medepak’ manusia menjadi subjek yang irelevan.  

Bukan tanpa alasan, Harari, menegaskan tiga gagasan kunci pemikirannya 

ini. Alasan-alasan itu antara lain: pertama, untuk menyatukan manusia menjadi 

satu komunitas yang besar, yang dapat hidup secara bersama-sama, manusia harus 

menciptakan tatanan yang dimajinasikan sebagai suatu kepercayaan dan menjadi 

pegangan bersama secara komunal, semisal agama. Harari menyebut kemampuan 

ini dengan istilah ‘realitas yang dikhayalkan’. Dalam realitas semacam itu, 

manusia dalam arti tertentu percaya terhadap post-truth yang telah diciptakan 

selama berabad-abad, bukan saja untuk tujuan negatif, memanipulasi fakta, 

melainkan diciptakan juga untuk tujuan positif mengikat persaudaraan antara 

manusia sebagai makhluk pasca-kebenaran.    

Kedua, untuk membantu merealisasikan proyek besarnya dalam dunia, 

manusia menciptakan algoritma-algoritma dan data-sentrisme. Dua hal ini dilihat 

sebagai kemampuan besar yang menandai era ini dan memungkinkan tatanan 

dunia baru masa depan. Sebagai buatan tangannya, manusia mempengaruhi 

serentak dipengaruhi oleh teknologi. Manusia dalan paradigma ini adalah manusia 

teknologi. 
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 Ketiga, dampak langsungnya ialah, demikian Harari, manusia menjadi tidak 

relevan karena penemuannya itu. Manusia masa depan adalah manusia gabungan 

antara ‘infotek dan biotek’, bukan manusia dalam pemahaman lama yang 

dipahami hanya dari sudut pandang biologis semata, melainkan manusia yang 

juga dipahami secara teknologis serta implikasi-implikasinya.   

Pada bagian pamungkas bukunya Homo Deus, Harari mempertegas 

keseluruhan argumentasinya bahwa, semua skenario dalam buku-bukunya harus 

dilihat sebagai kemungkinan, bukan risalah-risalah. Harari berniat untuk melacak 

cara berpikir dan bertindak yang berbeda dalam cara yang lebih imajinatif tentang 

masa depan manusia. Argumentasinya, hendak memperluas horison pemahaman 

paca pembacanya dan memungkinkan orang untuk berpikir sacara lebih luas, 

sebab semua orang belum tahu pasti apa yang akan terjadi di masa depan dan 

sistem ideologi apa yang paling mendominasi di masa depan. Tapi sekurang-

kurangnya, argumentasinya telah menjabarkan dengan dalil-dalil yang juga bisa 

diterima, tentang apa yang akan terjadi di masa depan beserta proyek besarnya.  

Revolusi-revolusi yang terus bergerak maju kini tiba pada revolusi 

teknologi yang memuncak di abad ke-21 ini. Dalam revolusi teknologi dimaklumi 

bahwa kecerdasan buatan akan membawa pada manusia. Hal-hal yang sering 

dikaitkan langsung dengan manusia, seperti pekerjaan akan digantikan oleh 

kemampuan teknologi yang diyakini bekerja lebih efektif dari pada manusia. 

Bukan hanya itu, sistem komputer yang sudah dirancang sedemikian rupa akan 

digabungkan ke dalam tubuh dan pikiran manusia. Manusia yang unggul dalam 

pemahaman seperti ini adalah manusia yang sudah menggabungkan di dalam 

tubuhnya kecerdasan buatan, atau yang disebut dengan ‘biotek dan infotek’.  

Kemampuan fisik dan kognitif manusia akan digantikan perannya oleh 

algoritma. Kemampuan algoritma akan melampaui kemampuan biasa manusia. 

Konsekuensinya, banyak golongan yang menjadi tidak berguna. Algoritma 

mengambil-alih peran manusia secara menyeluruh. Nantinya, manusia akan 

terbiasa dengan pemahaman diri sebagai kumpulan mekanisme biokimia yang 

selalu dipantau dan dibimbing oleh jaringan algoritma elektronik dan algoritma 

tahu tentang manusia, lebih baik dari yang ia tahu tentang dirinya sendiri. 
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4.2 RELEVANSI 

Seluruh uraian Harari tentang teknologi dan masa depan manusia, 

membawa para pembaca kepada pertanyaan: apakah kemungkinan-kemungkinan 

yang dikemukakan Harari benar-benar terealisasi pada abad ke-21 ini. Abad ke-21 

adalah abad yang ditandai oleh teknologi dan informasi. Teknologi masif 

digunakan dalam masyarakat untuk kebutuhan apapun. Manusia bisa 

menghabiskan banyak waktu hanya untuk berbaur dengan teknologi. Telepon 

pintar, komputer dan hal-hal lain sebagai ‘jejak’ teknologi digunakan untuk 

menunjang kehidupan manusia. Teknologi yang memudahkan manusia adalah 

teknologi dalam pengertian ‘standar’ yang diakui oleh banyak orang sebagai 

penunjang kehidupan manusia. 

Harari memandang peran teknologi secara radikal, sebagai proyek besar 

yang, apabila sungguh-sungguh terjadi, akan menggantikan peran manusia. 

Manusia teknologi dalam perspektif Harari adalah manusia yang sudah 

memasukan dalam tubuh dan pikirannya sistem biokimia, serta memadukannya 

dengan komputer cerdas untuk membaca pikiran dan tubuh manusia untuk 

selanjutnya memberikan rekomendasi, apa yang mesti dilakukan.  

Tentu, manusia ‘infotek dan biotek’ adalah manusia unggul yang 

membedakannya dengan manusia yang hanya mengandalkan kemampuan biologis 

semata. Pemahaman Harari tentang teknologi yang berhasil menggantikan peran 

manusia ini, lahir dari kepercayaannya bahwa semua organisme adalah algoritma. 

Dan algoritma adalah seperangkat langkah metodis yang bisa digunakan untuk 

melakukan kalkulasi, pemecahan masalah, dan mencapai keputusan-keputusan. 

Menurut Harari, algoritma adalah konsep inti abad ke-21, bahkan algoritma 

adalah konsep tunggal. Harari kemudian mengatakan bahwa upaya ini adalah 

menempatkan di atas meja apa yang sudah lama disembunyikan di bahwah serbet. 

Artinya, upaya ini sesungguhnya sudah ada dalam diri manusia dalam wujud yang 

belum kelihatan. 

Pemahaman ini telah menghantar Harari, untuk secara serius memikirkan 

apa yang akan terjadi pada manusia berkat bantuan teknologi, sebab algoritma 

bekerja pada taraf yang melampaui kemampuan manusia dengan bantuan 
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komputer canggih. Konsekuensinya, manusia akan betul-betul merasakan bahwa 

kemampuan natural-biologis semata tidak membantu manusia bersaing dengan 

manusia yang sudah menghubungkan dalam pikiran dan tubuhnya, teknologi 

canggih, yang mampu membaca tubuh dan pikiran manusia. Manusia yang 

irelevan adalah manusia yang tidak tersentuh oleh teknologi-teknologi canggih itu 

dan lebih dari itu manusia yang seluruh perannya digantikan oleh teknologi. 

Menurut Harari, mungkin di masa depan manusia akan benar-benar tidak relevan, 

karena pembelajaran mesin dan robotika akan menggantikan posisi manusia, baik 

aspek fisik maupun kognitif. Irelevansi, paling nyata terlihat dalam pekerjaan 

yang sudah diambil-alih oleh robotika.  

Meskipun terlihat radikal, perspektif Harari, tetap memberikan sumbangan 

berarti bagi manusia abad ke-21 ini. Harari mengingatkan manusia masa kini yang 

hidup di era teknologi untuk, pertama, belajar tentang teknologi dan beradaptasi 

dengannya, sebab teknologi telah merambat ke semua bidang kehidupan manusia.   

Kedua, Harari mengingatkan manusia masa kini untuk berani berpikir 

secara baru yang lebih imajinatif, berdasarkan kenyataan riil, untuk membuka 

horizon dan paradigma berpikir baru dalam sejarah manusia. Ketiga, Harari, 

mengajak manusia masa kini untuk serius memikirkan sejarah manusia, dengan 

cara menggunakan kemampuan akal sendiri, dan bukan berpedoman pada ajaran 

serta tradisi yang keliru. Keempat, Harari mengajak manusia abad ke-21 untuk 

serius memahami pikiran sendiri, sebelum algoritma menciptakan pikiran manusia 

untuk manusia. Memahami pikiran sendiri adalah kegiatan fundamental sebelum 

teknologi memahami pikiran manusia.   

Beberapa poin relevansi di atas, secara khusus, poin empat mengajak 

manusia, khusunya di abad ke-21 ini, untuk melibatkan filsafat dalam hidupnya. 

Filsafat memacu orang untuk berpikir secara serius kenyataan dunia. Filsafat 

semacam itu adalah filsafat yang kritis terhadap kenyataan riil, termasuk 

kenyataan teknologi. Apabila serius mengikuti argumentasi Harari, akan 

ditemukan bahwa tidak ada tempat bagi filsafat di sana. Meski demikian, selalu 

diyakini bahwa pertimbangan-pertimbangan filosofis tepat dibutuhkan, terlebih 

persoalan-persoalan yang bersentuhan langsung dengan manusia. Filsafat 
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berperan dalam tiga ranah, epistemologis, estetis dan etis. Ketiga pertimbangan ini 

penting, demi memberikan refleksi kritis bagaimana mestinya teknologi itu 

menampkan diri.  

 Pada rahah epistemologis, filsafat berperan untuk menyingkapkan 

ambivalensi teknologi. Filsafat berupaya untuk menemukan kebenaran dalam diri 

manusia. Kebenaran itu terungkap dalam eksistensi manusia yang tidak bisa 

digantikan oleh hal-hal lain. Selama manusia berpikir, ia berpikir untuk dirinya. 

Teknologi sebagai hasil kreativitas manusia tidak boleh menggantikan posisi 

manusia. Teknologi, selain memberikan dampak positif, juga memberikan 

dampak negatif bagi manusia, sebab teknologi, khususnya dalam pandangan 

Harari, mengelompokan manusia ke dalam kelompok kuat yang super kaya 

dengan kelompok lemah yang sangat miskin. Akses kepada teknologi semacam 

itu hanya mungkin bagi manusia yang kuat dan kaya.  Filsafat mesti menguak 

ambivalensi itu dan memberikan awasan agar teknologi digunakan sewajarnya 

dan menjangkau semua orang serta tidak memaknai eksistensi manusia secara 

dikotomis. Filsafat mesti membongkar ideologi baru yang hendak dibangun oleh 

teknologi itu.  

Pada ranah estetis, filsafat mencoba untuk merefleksikan peran manusia 

dalam memaknai hidupnya. Manusia dalam segala dimensinya dipandang indah, 

dan tidak bisa digantikan oleh teknologi sebagai hasil usaha manusia. Manusia 

dalam pengertian estesis adalah manusia yang indah, bukan karena hubungan 

antara manusia dengan unsur-unsur teknologi, melainkan manusia seturut 

pandangan biologisnya. Ada dua hal yang mesti dibuat, yang menunjukkan 

tugasnya, dalam menyikapi fenomena teknologisasi yang menjebak dan 

memerosotkan manusia. Pertama, teknologi harus diisi dengan makna-makna 

yang estetis, yang seni dan indah dari manusia, di atas alat-alat teknologi itu. 

Kedua, makna-makna estetis dalam diri manusia harus dibuat menjadi nyata. 

Kehadiran teknologi mesti memungkinkan manusia mencapai fungsi-fungsi 

luhurnya. Usaha ini merupakan usaha untuk mempertahankan posisi manusia 

yang luhur di hadapan teknologi. 
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Pada ranah etis, filsafat berperan untuk memberikan awasan-awasan etis 

agar manusia sungguh dihargai karena kemanusiaannya bukan karena hal-hal 

lainnya. Filsafat membantu manusia untuk merefleksikan tetapan-tetapan etis 

yang mesti dipatuhi oleh teknologi, agar aspek kemanusiaan tidak diabaikan.   

Implikasi-implikasi etis mesti selalu dipertimbangkan, dan fungsi ini diperankan 

oleh filsafat, selain memaklumi kenyataan bahwa filsafat tetap relevan untuk 

‘mengawasi’ tindakan manusia.  Teknologi tetap dimaklumi sebagai hasil usaha 

manusia yang tidak terelakan pada abad ke- 21 ini, tetapi ia mesti terus 

direfleksikan agar tidak terarah menuju dehumanisasi manusia. Refleksi etis mesti 

tetap dilakukan agar manusia tidak kehilangan orientasi etis dan dapat 

bertanggungjawab untuk mencegah hal-hal yang tidak diinginkan di masa depan. 

Filsafat merefleksikan peran teknologi dan menemukan solusi kritis terhadapnya 

untuk tetap mempertahankan kemanusiaan manusia, agar akibat dari teknologisasi 

itu tidak membuat manusia irelevan tetapi sungguh memberdayakan manusia.  

Filsafat harus memberikan suara tentang apa yang belum terungkapkan setelah 

ilmu pengetahuan dan teknologi mengatakan semua hal yang mungkin mereka 

katakan. 

4.3 SARAN 

Pemikiran Harari tentu sangat beranekaragam dan sangat luas dan tidak 

hanya menyangkut teknologi dan implikasinya yang menjadi fokus penulisan 

skripsi ini. Masih banyak pemikiran lain dalam buku-bukunya yang perlu 

didalami seperti, konsep tentang liberalisme dan humanisme. Oleh karena itu 

melalui penulisan skripsi ini, penulis berikhtiar membuka ruang bagi riset yang 

lebih dalam pada tataran ilmiah tentang pemikiran Harari, khususnya dalam 

konteks pendidikan formal di Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero. 

Tema tentang filsafat teknologi dan filsafat sains sering mendapat perhatian 

yang sentral dalam pembelajaran formal manupun informal saat ini.  Pembelajaran 

tentang tema ini nampaknya belum ada, sekurang-kurangnya sejak penulis 

mengenyam pendidikan di Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif ini. Kalau 

memungkinkan filsafat sains dan filsafat teknologi perlu mendapatkan tempat. 

Yang perlu dikaji lebih lanjut adalah fakta bahwa paradigma filosofis hari ini telah 

beralih dari paradigma antroposentrisme menuju datasentrisme. Penulis beruntung 
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bisa menemukan dalam pemikiran Harari suatu hal yang tampaknya asing dan 

baru, terutama paradigma datasentrisme yang tidak sering penulis dengar dalam 

pelbagai mata kuliah filsafat selama ini. 
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